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PEDOMAN LITERASI
Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987
dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini, sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
[
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
: Ha h ha (dengan titik dibawah)
y Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
Y Zai Z Zet
J
Sin S Es
J*
. Syin S es dan ye
b y y y
Sad $ es (dengan titik dibawah)
S
P Dad d de (dengan titik dibawah)

1X



5 Ta t te (dengan titik dibawah)
5 Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)

: Gain G Ge

i Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

R Nun N En

§ Wau w We

s Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

&< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Latin Nama Latin
|’] Fathah a A
D Kasrah 1 |
D dammah u U




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf; transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
MLS Fathah dan ya ai adanu
/; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- S kataba

;);;fa’ala
- A

J=

s 0 -

J s

C. Maddah

suila

kaifa

haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama Latin
Arab Latin
| Fathah dan Alif a a dengan garis di atas
;5 Fathah dan Ya (sebagai a a dengan garis di atas
alif magstirah)
© Kasrah dan Ya 1 1 dengan garis di atas
; Dammah dan Wau a u dengan garis di atas
Contoh

Qala
Rama

Qila
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- :J;Z yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, tansliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakah sukun, transliterasinya
adalah “h”
3. Kalau ada pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu di transliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jub¥'ax,s,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

fo@ 8 S0 -

- o, j:.\\ FEPRW al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o~ or

- b talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditansliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L L nazzala
- Y al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J, namun dalah tranliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu

“1”

huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- b)) arrajulu

- V-UJ\ al-galamu
- il asy-syamsu

- :J/))\;-\ al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2R -

_i=U ta’khuzu
B! o

- g syai’un
Lo @

- e sl an-nau’u

- 0 inna

-

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

] Ror R W @

- u” 530 )| = sgb alll o\ ) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa
innallaha lahuwa khairurrazigin.

- \.;\.;,i/) L;\;.x; A.U\ (""“" Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kaliat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

s 0 - w R0 -

- J-Jw\ -y 415 J4ed!  Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu
lillahi rabbil’alamin
- V-::-:-S\ u'“-"ij‘ Arrahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:
- e s4& 4l Allaghu gafiirun rahim

Zo - }0/

- Lxm:- JAY\ 4-U Lillahi al-amru jam1’an/ Lillahill-amru jami’an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman literasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Septika Bayzura, 23204021006. Pengembangan Media Pembelajaran
Bahasa Arab Berbasis Nearpod Dengan Pendekatan Behaviorisme Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Jatinom. Tesis.
Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Latar belakang penelitian ini muncul dari kendala yang dihadapi siswa
dalam memahami materi bahasa Arab yang dianggap asing dan terlalu sulit,
sehingga mengakibatkan kurangnya motivasi, minat, dan hasil belajar dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran
bahasa Arab berbasis Nearpod dengan pendekatan behaviorisme yang menyajikan
materi secara menarik dan interaktif serta mudah difahami oleh siswa.

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE yang
meliputi lima tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Tata Busana 1 SMK Muhammadiyah 1
Jatinom. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara,
angket, tes, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan beberapa jenis uji statistik antara lain, yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas, uji normalitas, uji paired sample t-test, uji N-Gain.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) konsep media pembelajaran
berbasis nearpod dengan fitur materi slide, kuis interaktif, dan video animasi,
menekankan pembelajaran melalui stimulus-respon, pembiasaan, pengulangan dan
penguatan. 2) Media ini didesain dengan merancang tiga desain utama, yaitu tujuan
pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, dan media nearpod. Media
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil
evaluasi dari ahli media (87,28%), ahli materi (81,82%), dan respon siswa
(81,44%). 3) Hasil implementasi memberikan efektivitas media dalam
meningkatkan hasil belajar diuji melalui tiga pengujian: uji normalitas
menunjukkan data berdistribusi normal yang berada di angka 0,080 pada nilai
pretest dan 0,094 pada nilai posttest. Uji paired t-test menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest setelah menggunakan
media pembelajaran dengan signifikansi sebesar 0,000 yang jatuh dibawah 0,005,
serta uji N-Gain menunjukkan peningkatan nilai hasil belajar siswa pada kategori
cukup efektif dengan skor sebesar 0,6143. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
media pembelajaran berbasis nearpod terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap proses dan hasil belajar siswa pada materi bahasa Arab di SMK
Muhammadiyah 1 Jatinom.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Bahasa Arab, Nearpod, Pendekatan
Behaviorisme
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab merupakan suatu hal yang
tidak bisa dihindari, karena urgensi bahasa Arab bagi masyarakat dunia saat
ini cukup tinggi, baik yang muslim maupun non muslim.? Sehubungan
dengan itu, pembelajaran bahasa Arab telah mengalami perkembangan
seiring berjalannya waktu. Ini terbukti dengan adanya pembelajaran bahasa
Arab dari usia dini hingga perguruan tinggi, termasuk di tingkat sekolah
menengah kejuruan Muhammadiyah yang setara dengan Madrasah Aliyah.
Meskipun memiliki banyak karakteristik dan motivasi untuk belajar di
kalangan non-Arab, pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi banyak
tantangan dan masalah. Tantangan yang sering ditemukan pada
pembelajaran bahasa Arab yakni rendahnya minat, motivasi, dan hasil
belajar bahasa Arab bagi para siswa.? Ini karena bahasa Arab tidak dianggap
sebagai bahasa ibu. Tata bunyi, kosakata, tata kalimat, dan tulisan adalah
masalah umum saat belajar bahasa Arab.*

Dasar utama dalam pembelajaran bahasa Arab adalah kemampuan
untuk memperoleh dan memahami kosakata bahasa Arab. Sebab,

penguasaan mufradat bahasa Arab berkaitan erat dengan penguasaan

2 Chaedar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cetakan ke IV (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 99.

3 Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, Cetakan Pertama
(Yogyakarta: Diva Press, 2016), hlm. 69.

4 Roudotul Mufidah Siti Sulaikho, “Pengembangan Media Scrapbook Untuk Meningkatkan
Pemerolehan Mufrodat Siswa Kelas IV MI Sunan Bonang Mojokerto,” Allahjah Vol. 3, no. 2
(2020): him. 44.



keterampilan berbahasa yakni mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis.> Tanpa pemerolehan dan pemahaman mufradat yang baik, maka
akan sulit bagi siswa untuk menguasai mufradat dengan baik pula. Begitu
pula sebaliknya, apabila pemerolehan dan pemahaman mufradat baik, maka
akan membantu siswa untuk menguasai mufradat dengan baik pula, serta
dapat menguasai empat keterampilan bahasa tersebut. Adapun tujuan utama
dari pembelajaran bahasa Arab yakni menggali dan mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa, baik secara aktif (lisan)
maupun pasif (tulisan).

Salah satu komponen penting yang mendukung keberhasilan proses
belajar adalah pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk menjadi
lebih aktif. Pembelajaran aktif menjadikan para siswa menggunakan
talentanya masing-masing dalam proses belajar, terlebih dengan
mengkombinasikannya dan tidak condong pada satu kelompok saja.®
Beberapa karakteristik pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa, terkait dengan dunia nyata, mendorong interaksi siswa,
pengawasan guru, umpan balik terhadap hasil kerja siswa, dan penataan
lingkungan belajar yang memudahkan siswa dalam kegiatan belajar.’

Dengan adanya pembelajaran aktif, siswa menjadi lebih termotivasi,

5 Ika Khoirun Nisa, Novita Rahmi, Walfajri, “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam
Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab di MTS Ma’arif NU 07 Purbolinggo,” Arabia:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol.12 No.2 (2020): hlm. 45.

® Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab, Cetakan ke 11 (Malang: UIN Maliki Press, 2016), hlm. 85.

" Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, Cet. ke-
5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).



mempunyai lingkungan yang aman, dan dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran.®

Pada abad ke-21 ini, banyak perubahan dan perkembangan pada segala
aspek kehidupan, termasuk adanya perkembangan teknologi digital.
Perkembangan teknologi tersebut mencakup inovasi dan kreatifitas dalam
semua bidang, khususnya di bidang pendidikan untuk meningkatkan
kompetensinya.” Pembelajaran aktif juga dapat di dukung dengan
pembelajaran berbasis teknologi digital. Dengan adanya perkembangan
teknologi, pembelajaran berbasis teknologi dapat di implementasikan guru
dalam proses pembelajaran guna mampu membantu siswa dalam melatih
kreatifitasnya. Guru modern harus dapat memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajarannya, dan teknologi tersebut dapat menyesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran salah satunya dapat
berupa media pembelajaran yang variatif dan edukatif sehingga dapat
menciptakan suasana kelas lebih aktif dan menyenangkan. Namun dalam
prakteknya, masih banyak dijumpai guru-guru yang belum menerapkan
media pembelajaran secara inovatif karena beberapa alasan.!® Pada

hakikatnya, seorang guru harus meningkatkan keterampilannya dalam

8 Sriwahyuni, “Pengaruh Model Active Learning Terhadap Hasil Belajar Keterampilan
Membaca Pantun Siswa Kelas IV SDN No.167 Inpres Malewang Kec. Polongbangkeng Uatara Kab.
Takalar” (Eksperimen, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), him. 14.

® Putri Cintana Dynasty, “Pengembangan Media Pembelajaran Nearpod Dengan
Pendekatan ADDIE Pada Materi Larutan Penyangga” (Research and Development (RnD),
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2024), hlm. 1.

10 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa,” Jurnal Komunikasi Pendidikan Vol. 2, no. 2 (2018): hlm. 103.



memilih dan menggunakan media yang tepat sesuai zaman untuk kebutuhan
proses belajar mengajar.!! Penggunaan media dalam proses pembelajaran
dapat merangsang minat belajar, motivasi, aktivitas pembelajaran, serta
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru
pengajar bahasa Arab di sekolah, ditemukan beberapa permasalahan pada
pembelajaran bahasa Arab di SMK Muhammadiyah 1 Jatinom yaitu siswa
kurang termotivasi karena merasa bahasa Arab tidak relevan dengan
kehidupan mereka sehingga berpengaruh pada kurangnya minat dan hasil
belajar mereka, siswa cenderung pasif di kelas, dan banyak yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, pembelajaran masih
bergantung pada alat bantu visual dan modul tanpa melibatkan teknologi
atau media tambahan yang mungkin bisa meningkatkan keterlibatan
siswa.!? Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, di
temukan bahwa sarana dan prasana di sekolah telah memadai, seperti
tersedianya proyektor di setiap kelas, laboratorium komputer, serta akses
wifi dengan koneksi yang cukup baik, serta siswa diperbolehkan membawa
HP ke sekolah untuk mendukung proses pembelajaran.’®> Dengan demikian,
disimpulkan permasalahan yang terjadi meliputi rendahnya motivasi dan

minat belajar siswa yang menyebabkan siswa cenderung pasif selama

11 Muhammad Jafar Shodiq Nafiatur Rasyidah, “Metode Pembelajaran Berbasis Multiple
Intelligences Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab,” Arabia: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab Vol.8 No.1 (2016): hlm. 143.

12 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab pada tanggal 30 September 2024.

13 Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah 1 Jatinom pada tanggal 12
Desember 2024.



pembelajaran, kurang optimalnya hasil belajar siswa, serta minimnya
inovasi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang telah tersedia.

Media pembelajaran memiliki peranan penting dan merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan khususnya pada
proses belajar mengajar.’* Media pembelajaran merupakan suatu bentuk
dari berbagai macam peralatan fisik yang di rancang dan di kembangkan
secara detail dan terencana untuk keperluan siswa dengan tujuan
pembelajaran.’®> Oleh karena itu, setiap guru harus mempelajari cara
memilih dan menetapkan media pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal karena media harus menjadi elemen penting
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Suatu media pembelajaran yang inovatif dan interaktif diperlukan
dalam proses pembelajaran karena mengingat kesulitan dan tantangan yang
dihadapi siswa saat memahami materi pembelajaran. Dan untuk membantu
mengatur semua proses pembelajaran yang terstruktur juga diperlukan
sebuah pendekatan dalam pembelajaran. Salah satu inovasi media
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis nearpod. Nearpod merupakan aplikasi berbasis web yang

memungkinkan lingkungan belajar interaktif yang menjadikan guru dan

14 Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa,” him. 103.

15 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran, Cetakan ke-1 (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), hlm. 7.



siswa bisa mengakses aplikasi ini dengan mudah.® Nearpod sebagai media
pembelajaran yang akan dikembangkan adalah karena beragam menu atau
fitur yang menarik dan kemudahan akses yang disediakan. Fleksibelitas
nearpod yang dapat dioperasikan di HP atau PC juga sangat memungkinkan
pembelajaran berlangsung dengan optimal.’

Media nearpod menggabungkan kombinasi penayangan berbentuk
teks, audio, video, quiz, serta animasi. Pengguna dapat mengakses media
nearpod melalui kode maupun /ink yang dibagikan oleh guru dalam satu
kali sesi pembelajaran. Penggunaan media nearpod dapat menarik perhatian
siswa dan mengubah suasana kelas menjadi menyenangkan dikarenakan
fitur di dalamnya banyak yang menarik dan belum pernah dicoba.!®
Nearpod memiliki fitur interaktif seperti slide, soal terbuka, video, quiz
interaktif, papan kolaboratif dan gambar. Fitur-fitur ini dapat membantu
guru memberikan materi secara interaktif dan memungkinkan dialog yang
tidak hanya terbatas pada teks dan video.!® Agar media nearpod
dikembangkan menjadi lebih terstruktur dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran yakni meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat

6 Dawn Sarginson dan Sara McPherson, “Nearpod: An Innovative Teaching Strategy to
Engage Students In Pathophysiology/ Pharmacology,” Journal of Nursing Education Vol. 60, no. 7
(2021): him. 422.

17 Tri Adi Susanto, “Pengembangan E-Media Nearpod Melalui Model Discovery Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu Vol. 5, no. 5
(2021): hlm. 3501.

18 Mita Nurmiati dkk., “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Nearpod Pada
Materi Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X SMAN 1 Batujajar,” Parole: Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Vol.5, no. 2 (2022): hlm. 158.

19 Putri Indri Aryani dkk., “Penerapan Nearpod Sebagai Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Web,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, no. 3 (2023): him. 2968.



menggunakan pendekatan behaviorisme dalam pengembangan media
pembelajarannya.

Kiki Mardiyani pada penelitiannya menjelaskan bahwa pendekatan
behaviorisme memberikan cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa melalui proses yang sistematis. Pendekatan
behaviorisme merupakan salah satu teori belajar yang berfokus pada
perilaku yang dapat diamati dan diukur secara konkret. Teori ini
menekankan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat
diamati dan diukur sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons.?
Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan behaviorisme berfokus pada
perubahan perilaku siswa melalui interaksi antara stimulus (rangsangan)
dan respon. Pada teori ini menyatakan bahwa belajar terjadi ketika individu
menerima stimulus dari lingkungannya dan memberikan respon yang
diharapkan dengan penguatan melalui pengulangan, latihan, pembiasaan,
serta  reinforcement  (penghargaan atau  hukuman).?’  Dengan
kemampuannya dalam memberikan umpan balik dan stimulus respon
belajar secara aktif, serta memfasilitasi penguatan perilaku secara
berkelanjutan, nearpod merupakan media yang kompatibel dengan
pendekatan behaviorisme dalam pembelajaran bahasa Arab. Sebab,
pendekatan behaviorisme pada media nearpod memberikan cara yang

efektif untuk memudahkan guru dalam mengontrol dan menilai proses

2 Kiki Mardiyani, “Tujuan Dan Penerapan Teori Behaviorisme Dalam Pembelajaran,”
Jurnal llmu Pendidikan dan Kearifan Lokal (JIPKL) 2, no. 5 (2022).

2l Akla, “Pengajaran Bahasa Arab Dengan pendekatan Behavioristik,” An-Nabighoh
Vol.23, no. 1 (2021): him. 93.



belajar, serta meningkatkan motivasi dan nilai positif pada siswa melalui
proses yang sistematis.

Dari pemaparan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk
melakukan  penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Nearpod Dengan Pendekatan
Behaviorisme Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SMK
Muhammadiyah 1 Jatinom”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah media pembelajaran berbasis nearpod pada
pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan behaviorisme sehingga
dengan adanya media pembelajaran ini dapat membantu guru dan siswa
dalam belajar bahasa Arab secara efektif, serta memudahkan dan membantu
guru dalam meningkatkan motivasi, hasil belajar dan keaktifan siswa dalam

pembelajaran bahasa Arab.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti mengidentifikasi adanya masalah yang menjadi fokus pada
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa dalam pembelajaran
sehingga cenderung pasif dalam pembelajaran dan memengaruhi hasil
belajar siswa dalam belajar bahasa Arab.

2. Media pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif sehingga

siswa kurang antusias dalam pembelajaran bahasa Arab.



3. Minimnya inovasi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang

telah tersedia.

C. Pembatasan Masalah

Menurut hasil identifikasi masalah yang ditentukan dalam penelitian

ini, diperlukan adanya pembatasan ruang lingkup agar kajian yang

dilakukan dapat lebih terarah pada permasalahan yang hendak diselesaikan.

Oleh karena itu, masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

l.

Pengembangan media pembelajaran bahasa Arab dengan website
nearpod dengan pendekatan behaviorisme bagi siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Jatinom.

Pembelajaran berfokus pada materi dan evaluasi pembelajaran yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan materi pokok
pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan konteks bahan ajar atau buku

teks.

D. Rumusan Masalah

Sejalan dengan permasalahan di atas yang telah dipaparkan, peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

l.

Bagaimana konsep media pembelajaran berbasis nearpod dengan
pendekatan behaviorisme dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK
Muhammadiyah 1 Jatinom?

Bagaimana desain pengembangan media pembelajaran berbasis
nearpod dengan pendekatan behaviorisme dalam pembelajaran bahasa

Arab?



10

3. Bagaimana implementasi dan hasil efektivitas media pembelajaran
berbasis nearpod dengan pendekatan behaviorisme dalam
pembelajaran bahasa Arab?

E. Tujuan Pengembangan
Dalam kegiatan penelitian dan pengembangan ini, penetapan tujuan
merupakan landasan penting yang menjadi dasar dalam merancang dan
mengarahkan seluruh proses pengembangan. Oleh karena itu, pada bagian
ini disajikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pengembangan
yang dilakukan, diantaranya:

1. Mengetahui konsep media pembelajaran berbasis nearpod dengan
pendekatan behaviorisme dalam pembelajaran bahasa Arab yang sesuai
dengan kebutuhan siswa SMK Muhammadiyah 1 Jatinom.

2. Mendesain dan merancang media pembelajaran berbasis nearpod dan
menilai kelayakan media pembelajaran berbasis nearpod dengan
pendekatan behaviorisme yang dikembangkan melalui validasi oleh
para validator ahli.

3. Mengetahui proses implementasi dan mengukur hasil efektifitas media
pembelajaran berbasis nearpod dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran bahasa Arab.

F. Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan kontribusi
terkhusus pada bidang ilmu pendidikan bahasa Arab secara umum, dan
secara khusus diharapkan dapat meningkatkan inovasi baru pada
pengembangan media pembelajaran bahasa Arab terutama melalui
penggunaan nearpod dengan pendekatan behaviorisme dalam

pembelajaran bahasa Arab.

. Manfaat Praktis

Hasil produk berupa media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod
dengan pendekatan behaviorisme ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi sekolah
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan media pembelajaran bahasa Arab terkhusus pada
proses pembelajaran bahasa Arab.
b. Bagi siswa
Agar bertambah ilmu pengetahuan, bertambah wawasannya,
sehingga siswa dapat mengetahui pengembangan media
pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod dengan pendekatan
behaviorisme untuk meningkatkan motivasi, minat dan prestasi
belajar siswa.
c. Bagi guru
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan
pembanding, serta mengkaji lebih lanjut tentang pengembangan

media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod dengan
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pendekatan behaviorisme ini untuk meningkatkan pembelajaran
bahasa Arab siswa.
d. Bagi peneliti
Sebagai alat pengembangan diri, menambah wawasan dan sebagai
referensi dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis
nearpod dengan pendekatan behaviorisme untuk meningkatkan
pembelajaran bahasa Arab.
e. Bagi perguruan tinggi
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
tambahan. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai kajian dalam
penggunaan bahan ajar berupa media pembelajaran.
G. Penelitian Yang Relevan
Peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang
dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan pertimbangan untuk penelitian
ini. Ditemukan sudah banyak penelitian tentang pengembangan media
pembelajaran berbasis nearpod dengan pendekatan behaviorisme saat ini.

Diantara penelitian relevan tersebut, yaitu:

1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Anna Rusmiyati dengan judul
“Pemanfaatan Aplikasi Nearpod Dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi Dan Partisipasi Siswa Pada Pembelajaran Sosiologi Kelas XI-
5 SMA Negeri 1 Pulung Ponorogo”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian classroom action research atau penelitian tindakan

kelas (PTK). Tujuan pada penelitian ini yakni untuk mengetahui



13

pemanfaatan aplikasi nearpod dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan partisipasi siswa kelas XI-5 SMA negeri 1 Pulung
Ponorogo. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini yang
mengacu pada rumusan masalah disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran aplikasi nearpod yakni dapat meningkatkan
kemampuan literasi siswa dengan adanya peningkatan hasil penilaian
pada kemampuan literasi siswa, dan pada penerapannya menunjukkan
perkembangan yang positif dengan adanya antusiasme siswa yang
sangat tinggi menandakan bahwa siswa berpartisipasi aktif dan
memiliki minat yang kuat dalam pembelajaran. Dengan demikian,
persamaan dalam penelitian ini yakni penggunaan media nearpod
sebagai perantara dalam pembelajaran.’> Sementara untuk
perbedaannya yakni penelitian sebelumnya berfokus pada pemanfaatan
media nearpod dalam meningkatkan kemampuan literasi dan
partisipasi siswa tanpa menggunakan pendekatan apapun, sedangkan
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti berfokus pada kelayakan dan
efektifitas media nearpod dengan pendekatan behaviorisme dalam
meningkatkan motivasi, minat dan prestasi siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khaeratul Mar’ah, Abd. Rahman, dan

Nur Fadilah Amin dengan judul “Increasing Interest in Learning Arabic

22 Anna Rusmiyati, “Pemanfaatan Aplikasi Nearpod Dalam Meningkatkan Kemampuan
Literasi Dan Partisipasi Siswa Pada Pembelajaran Sosiologi Kelas XI-5 SMA Negeri 1 Pulung
Ponorogo” (Sekolah Pascasarjana Universitas PGRI Madiun, 2024).
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Through The Application of The Nearpod Application”. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah classroom action research
atau penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan minat belajar siswa dengan menggunakan
aplikasi pembelajaran nearpod pada pembelajaran bahasa Arab di kelas
VIII SMP Muhammadiyah Bateballa. Dari hasil penelitian tindakan
kelas tersebut disimpulkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Bateballa pada pembelajaran
bahasa Arab. Pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 26,08 yang kemudian
meningkat pada siklus 2 dengan nilai rata-rata 34,78.23 Pada penelitian
ini ditemukan persamaan yaitu pada penggunaan media nearpod pada
pembelajaran bahasa Arab. Namun, juga ditemukan perbedaan yaitu
penelitian ini terfokuskan pada penerapan aplikasi nearpod tanpa
pengembangannya dan tanpa menggunakan pendekatan apapun dalam
pembelajaran bahasa Arab.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diva Melvia Lourensa, Dhian Dwi Nur
Wenda, dan Kharisma Eka Putri dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Nearpod Pada Materi Bentuk dan Fungsi
Bagian Tubuh Pada Hewan Kelas [V SDN Blawe”. Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan atau research and

development (R&D). Tujuan penelitian ini adalah untuk

28 Khaeratul Mar’ah dkk., “Increasing Interest in Learning Arabic Through The Application
of The Nearpod Application,” Tharigah llmiah: Jurnal llmu-Ilmu Kependidikan Dan Bahasa Arab
Vol. 12, no. 1 (2024).
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mengembangkan variasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa sehingga menjadi tidak membosankan dan terlihat monoton.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil kevalidan media pembelajaran
berbasis nearpod mendapatkan kategori sangat valid dengan presentasi
83% dan hasil kevalidan materi pada pembelajaran menggunakan
media nearpod dikategorikan sangat valid dengan presentase 96%.
Sehingga disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis nearpod
dinyatakan sangat valid, sangat efektif dan praktis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.?* Pada penelitian ini ditemukan persamaan
yakni pada pengembangan media pembelajaran berbasis nearpod.
Sementara untuk perbedaannya terdapat pada materinya yakni
penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berbasis nearpod
pada materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan di tingkat SD.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Azrul Abdullah, Mohamad Fadhili
Yahaya, dan Norshamshina Mat Isa yang berjudul “7The Impact of
Nearpod Interactive Learning Platform in Quality Accounting
Education for Sustainable Development”. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki efektivitas alat pengajaran online yaitu nearpod sebagai
salat satu platform untuk meningkatkan proses pembelajaran dalam
pendidikan akutansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat

pengajaran online berupa nearpod yang digunakan dalam pengajaran

24 Diva Melvia Lourensa dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Nearpod
Pada Materi Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Pada Hewan Kelas IV SDN Blawe,” Pendas: Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar Vol.9, no. 3 (2024).
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mata kuliah akutansi memiliki beberapa pengaruh terhadap sikap dan
kinerja akademik mahasiswa, serta menjadikan proses pembelajaran
yang lebih praktis dan memudahkan memahami materi pembelajaran.?
Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada penggunaan
media pembelajaran nearpod dalam pembelajaran. Sementara untuk
perbedaannya, penelitian sebelumnya terfokus pada efektivitas nearpod
untuk  meningkatkan proses pembelajaran  akutansi  tanpa
pengembangannya dan tanpa penggunaan pendekatan apapun.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Natania Cahyani yang berjudul
“Implementasi Teori Belajar Behaviorisme (Stimulus dan Respons)
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTSN 1 Jakarta”.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi teori
belajar behaviorisme (stimulus dan respon) dalam pembelajaran bahasa
Arab serta mengetahui hasil evaluasi dalam pengimplementasiannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teori belajar
behaviorisme pada siswa kelas VII MTSN 1 Jakarta ini meliputi 2
tahapan pembelajaran yang diawali dengan tahapan perencanaan guru
menyiapkan RPP dan materi yang akan dipelajari, serta mempersiapkan

media yang digunakan sesuai dengan materi yang disampaikan.

% Azrul Abdullah dkk., “The Impact of Nearpod Interactive Learning Platform in Quality
Accounting Education for Sustainable Development,” conference paper presented pada 3rd
International Conference on the Future of ASEAN 2019, Malaysia, SSRN Electronic Journal, 2020.
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Kemudian dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan yakni materi yang
disampaikan, stimulus yang diberikan guru sesuai dengan maharah
pembelajaran bahasa Arab dikelas dan penguatan yang diberikan guru
berupa nilai, hukuman dan penghargaan.?® Persamaan pada penelitian
ini terletak pada penerapan pendekatan behaviorisme dalam
pembelajaran bahasa Arab. Sementara perbedaannya terletak pada
penelitian yang berfokus pada implementasi pendekatan behaviorisme
dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat MTS tanpa
mengembangkan media pembelajaran apapun.

Dari beberapa penelitian relevan terdahulu yang telah dipaparkan di
atas, memang banyak ditemukan penelitian yang membahas terkait
pengembangan media pembelajaran berbasis nearpod maupun pendekatan
behaviorisme, namun penulis belum menemukan penelitian tentang
pengembangan media pembelajaran berbasis nearpod dengan pendekatan
behaviorisme dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada tingkat
SMK atau setara dengan Madrasah Aliyah. Hal ini menunjukkan bahwa

penelitian ini membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

H. Landasan Teori

1. Teori Behaviorisme

Behaviorisme muncul sebagai respons terhadap kebutuhan akan

metode ilmiah yang lebih obyektif dan dapat diukur dalam memahami

% Natania Cahyani, “Implementasi Teori Belajar Behaviorisme (Stimulus dan Respons)
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTSN 1 Jakarta” (Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid, 2023).
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perilaku manusia.?” Konsep belajar behaviorisme atau sering disebut juga
dengan behavioristik merupakan teori yang dilahirkan oleh Gage dan
Berliner terkait perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Teori behaviorisme kemudian berkembang menjadi faham dalam
psikologi belajar yang digunakan dalam praktik pembelajaran yang
dikenal dengan pendekatan behaviorisme.?® Pendekatan behaviorisme
memiliki tujuan mengubah tingkah laku yang salah atau tidak sesuai
dengan tingkah laku baru yang diinginkan. Pendekatan tingkah laku
dapat digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan.?®

John B. Watson dan B.F. Skinner, meletakkan dasar pemahaman
pada pendekatan behaviorisme bahwa pembelajaran terjadi melalui
pengondisian operan, yani penguatan (reinforcement) atau hukuman
(punishment) yang diberikan setelah respons siswa akan meningkatkan
atau mengurangi kemungkinan perilaku tersebut terjadi kembali.3°
Ketertarikan Skinner terhadap perilaku individu terletak pada stimulus-
respon (SR) yang dihasilkan. Penguatan merupakan unsur penting dari

SR Skinner. Penguatan stimulus diberikan berulang-ulang agar dapat

27 Miftahul Ulum dan Ahmad Fauzi, “Behaviorism Theory and Its Implications for
Learning,” Journal of Insan Mulia Education Vol. 1, no. 2 (2023): hlm. 53,
https://ejournal.imbima.org/index.php/joinme/article/view/41/22.

2 Radif Khotamir Rusli dan M.A Kholik, “Teori Belajar Dalam Psikologi Pendidikan,”
Jurnal Sosial Humaniora Vol.4, no. 2 (2013): him. 62.

29 Akhmad Pandu Setiawan, “Aplikasi Teori Behavioristik Dan Konstruktifistik Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto,” Ta 'dibia:
Jurnal llmiah Pendidikan Agama Islam Vol.6, no. 2 (2017): him. 101.

3 Kendra Cherry, “Behaviorism: Definition, History, Concepts, and Impact,”
Verywellmind, 2025, https://www.verywellmind.com/behavioral-psychology-4157183.
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memperkuat respon yang dikehendaki sehingga perilaku individu
dikontrol oleh penguatan stimulus yang mengikutinya.

Menurut Thorndike, belajar merupakan peristiwa terbentuknya
hubungan antara stimulus dan respons yang dipengaruhi oleh kondisi
kesiapan, latihan berulang, serta akibat dari tindakan. Stimulus yaitu apa
saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran,
perasaan, atau hal lain yang dapat ditangkap oleh indra. Sedangkan,
respon yaitu reaksi yang dimunculkan siswa Ketika belajar yang juga
dapat berupa pikiran, perasaan atau tindakan dan gerakan.!

Teori belajar Thorndike, merumuskan tiga hukum dasar sebagai
hasil rumusan eksperimennya, yaitu hukum kesiapan (law of readiness)
yakni syarat-syarat yang menentukan keadaan, hukum latihan (law of
exercise) yakni pengalaman yang diulang-ulang memperbesar timbulnya
respon benar, dan hukum akibat (law of effect) yakni keadaan
memuaskan menyebabkan respon memperkuat keterkaitan antara
stimulus dan tingkah laku, sedangkan keadaan menjengkelkan
memperlemah keterkaitan stimulus dan tingkat laku.®? Dengan demikian,
teori Thorndike menekankan bahwa kesiapan, pembiasaan melalui
latihan, dan konsekuensi dari tindakan menjadi kunci utama dalam

keberhasilan proses belajar.

31 Hamruni dkk., Teori Belajar Behaviorisme dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-
Tokohnya, Cetakan 1 (Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2021), hlm. 28.

32 Ali Makki, “Mengenal Sosok Edward Lee Thorndike Aliran Fungsionalisme Dalam Teori
Belajar,” Pancawahana: Jurnal Studi Islam 14, no. 1 (2019).
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Berdasarkan teori conditioning Ivan Pavlov, belajar merupakan
proses pembentukan asosiasi antara stimulus dan respons melalui latihan
yang berulang secara terus-menerus. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku manusia tidak terlepas dari hasil pembiasaan, dimana respons
tertentu akan terbentuk apabila individu secara konsisten menerima
stimulus yang sama dalam konteks tertentu.*® Dengan demikian,
pembiasaan menjadi inti dari proses belajar, karena melalui pengulangan
dan latihan yang kontinu, seseorang dapat mengembangkan pola perilaku
baru yang efektif serta mampu mempertahankan kebiasaan positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Teori behaviorisme menjelaskan bahwa belajar terjadi melalui
hubungan stimulus dan respons yang dapat diamati secara langsung.
Proses belajar berlangsung ketika siswa menerima stimulus tertentu, lalu
memberikan respons yang sesuai, dan hubungan ini akan semakin kuat
apabila dilakukan secara berulang (pengulangan). Prinsip penguatan
(reinforcement) menjadi kunci dalam memperkuat respons yang benar,
baik melalui hadiah, pujian, maupun konsekuensi positif lainnya. Dengan
adanya stimulus yang berkesinambungan serta penguatan yang tepat,
terbentuklah pembiasaan yang menjadikan pengetahuan dan
keterampilan siswa lebih melekat serta perilaku belajar positif dapat

dipertahankan.3*

3 Hamruni dkk., Teori Belajar Behaviorisme dalam Perspektif Pemikiran Tokoh-
Tokohnya, hlm. 51.

3 Nurhadi, “Pendekatan Teori Belajar Behavioristik dalam Pembelajaran,” Jurnal llmiah
Pendidikan 7, no. 2 (2020): hlm. 45-53.
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Teori behaviorisme juga menekankan pentingnya penggunaan alat
pembelajaran dan evaluasi berbasis ulangan terstruktur sebagai cara
utama membangun kebiasaan perilaku positif pada siswa.3> Penggunaan
nearpod dalam pembelajaran memiliki relevansi yang kuat dengan teori
behaviorisme, karena aplikasi ini mampu menghadirkan proses belajar
berbasis stimulus-respon yang disertai penguatan (reinforcement).

Materi interaktif yang ditampilkan dalam nearpod berfungsi sebagai
stimulus yang merangsang perhatian dan aktivitas belajar siswa.
selanjutnya, siswa memberikan respon melalui berbagai aktivitas seperti
menjawab kuis, mengisi polling atau menyelesaikan tugas interaktif yang
disediakan. Respon tersebut kemudian segera ditindaklanjuti dengan
reinforcement berupa umpan balik langsung skor yang dapat memperkuat
perilaku belajar positif. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
behaviorisme dapat dieksplorasi dengan cara mengintegrasikan prinsip
stimulus-respon, latthan  berulang, reinforcement (penguatan),
pembiasaan dalam komunikasi, dan evaluasi terukur. Dengan
menggunakan media nearpod sejalan dengan prinsip behaviorisme, yaitu
membentuk kebiasaan melalui stimulus yang konsisten, respon aktif,
serta penguatan yang berkesinambungan, maka perlu adanya sebuah
pendekatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab guna meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa yakni salah satunya melalui

% Maydiantoro Albet, “Teori Belajar Behavioristik,” Other, FKIP Universitas Lampung,
Bandar Lampung, 2022, http://repository.lppm.unila.ac.id/40959/.
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pengembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod
dengan menggunakan pendekatan behaviorisme.
2. Media Pembelajaran Digital ( Media Nearpod)

Media pembelajaran adalah kombinasi dari perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software). Dengan kata lain, media
pembelajaran adalah perangkat keras yang dilengkapi dengan perangkat
lunak untuk membantu siswa belajar. Media pembelajaran adalah alat
bantu yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa. Ini dapat berupa alat elektronik, gambar, alat peraga, buku dan
lain-lain.3® Dalam proses pembelajaran, media ini diharapkan dapat
meningkatkan semangat, pemahaman, motivasi, dan daya pikir siswa
tentang materi yang dipelajari.3’

Pembelajaran digital merupakan media pembelajaran teknologi
yang berkembang pesat dan digunakan pada saat ini dalam pembelajaran.
Pembelajaran digital adalah alat yang mengaktifkan siswa untuk
mengasah kemampuan sesuai zaman dan dirancang untuk memberikan
kesempatan bagi siswa dalam mengembangkan daya nalar kritis dan
memecahkan masalah melalui kolaborasi dan komunikasi.® Media
pembelajaran digital merupakan teknologi berbasis computer yang

digunakan untuk menyampaikan sebuah cerita pada siswa, baik dalam

% Machmudah dan Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, hlm.
114-115.

3" Diah Rizki Nur Khalifah Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia
Untuk Sekolah Dasar (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), hilm. 120.

% Suciati, “Pengembangan Kreativitas Inovatif Melalui Pembelajaran Digital,” Jurnal
Pendidikan 19, no. 2 (2018): hlm. 146—155.
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bentuk teks, grafik, animasi, audio, maupun berupa video. Segala bentuk
peralatan fisik komunikasi berupa perangkat lunak dan perangkat yang
harus diciptakan dan dikembangkan, digunakan dan dikelola untuk
kebutuhan pembelajaran dalam mencapai efektivitas dan efesiensi proses
pembelajaran dapat disebut dengan media pembelajaran digital.>

Mujib dan Rahmawati menyatakan bahwa ada beberapa manfaat
dari media pembelajaran digital, yaitu: pertama, media pembelajaran
digital dapat menarik dan memperbesar perhatian siswa terhadap materi
yang diajarkan. Kedua, media pembelajaran digital dapat mengatasi
perbedaan pengalaman belajar siswa yang didasarkan pada latar
belakang ekonomi. Ketiga, media pembelajaran digital dapat membantu
siswa dalam memberikan pengalaman belajar yang sulit dengan cara
yang berbeda. Keempat, media pembelajaran digital dapat membantu
perkembangan pikiran siswa secara keseluruhan.®® Maka, integrasi
media pembelajaran digital dapat menjadi langkah strategis yang sangat
bermanfaat bagi perkembangan siswa secara holistik.

Salah satu media pembelajaran digital yang dapat digunakan oleh
pendidik ialah media pembelajaran berbasis nearpod. Nearpod didirikan
pada tahun 2012 oleh Felipe Sommer, Emiliano Abramzom, dan Guido
Kovalskys. Tim yang terdiri dari tiga pendiri ini menciptakan platform

EdTech dan pasar konten yang bertujuan untuk meningkatkan

% Riri Okra, “Pengembangan Media Pembelajaran Digital IPA di SMP N 3 Kecamatan
Pangkalan,” Journal of Educational Studies, 2019, hlm. 122.

40 Mujib dan Rahmawati, Metode Permainan-Permainan Edukatif dalam Belajar Bahasa
Arab (Yogyakarta: Diva Press, 2011).
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keterlibatan siswa dikelas dengan menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna.*! Nearpod merupakan salah satu aplikasi pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif berbasis
web yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring maupun luring.
Aplikasi ini juga memberikan kemudahan kepada guru dan memberikan
banyak fitur yang dapat digunakan untuk menghasilkan siswa yang lebih
baik.*?

Nearpod memiliki beberapa karakteristik utama yang mendukung
proses pembelajaran interaktif. Pertama, sifatnya yang interaktif
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan belajar, bukan
hanya menjadi penerima informasi pasif. Kedua, fitur /ive participant
memungkinkan guru memandu kelas secara langsung dan memantau
respon siswa secara real-time, sehingga pembelajaran menjadi lebih
terkendali dan fokus. Ketiga, nearpod menyediakan integrasi
multimedia seperti teks, gambar, audio, video, hingga simulasi 3D yang
memperkaya pengalaman belajar dan membuat materi lebih menarik.
Keempat, adanya kuis interaktif membantu mengevaluasi pemahaman
siswa secara cepat sekaligus memberikan umpan balik langsung yang

sesuai dengan prinsip behavioristik dalam memperkuat respon belajar.*®

4 “Endeavor Company Nearpod Acquired by Renaissance - Endeavor Miami,” diakses 5
November 2024, https://endeavormiami.org/2021/03/02/endeavor-company-nearpod-acquired-by-
renaissance/.

4 Yowelna Tarumasely, Pembelajaran Interaktif Berbantu Nearpod: Membangun
Kemandirian dan Kecakapan Belajar Siswa, Cetakan 1 (Lamongan: Academia Publication, 2023).

4 D. Mulyadi, “Inovasi Media Pembelajaran Digital Berbasis Aplikasi Nearpod dalam
Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2021): hlm. 134-142.
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Dengan fitur konten dan aktivitas nearpod, guru dapat menyajikan
informasi terkait materi dan memeriksa pemahaman siswa dalam
berbagai cara. Berikut beberapa fitur yang terdapat dalam nearpod,

yakni:#*

Gambar 1. 1 Fitur-fitur pada Nearpod

a. Fitur materi slide hampir mirip dengan powerpoint yang berguna

untuk menyampaikan materi kepada siswa.
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Gambar 1. 2 Fitur Materi Slide
b. Fitur sumber video dapat memudahkan guru dalam menyampaikan
materi yang berbentuk video buatan sendiri maupun beberapa
sumber video yang telah disediakan oleh nearpod. Selain itu, fitur

ini juga terhubung dengan aplikasi youtube sehingga dapat

4 “Nearpod’s content and activity features — Nearpod: Student Engagement Platform,”
diakses 5 November 2024, https://nearpod.zendesk.com/hc/en-us/articles/360047397291-Nearpod-
s-content-and-activity-features.
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memperluas sumber belajar dan menjadikan pembelajaran menjadi

lebih interaktif.
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Gambar 1. 3 Fitur Sumber Video
Fitur permainan time fo climb ini berbentuk kuis dengan animasi
kompetisi, dimana siswa harus melewati tantangan dengan

menjawab pertanyaan yang diberikan dalam kuis ini.

Gambar 1. 4 Fitur Permainan Time to climb
Fitur Permainan Matching pairs memberikan keaktifan bagi siswa
karena berbentuk permainan yang meningkatkan pemahaman

mereka dalam menghubungkan jawaban yang benar antar kotak.
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Gambar 1. 5 Fitur Permainan Matching pairs
Fitur Multiple choice dapat menambahkan pertanyaan dengan
jawaban pilihan ganda pada pembelajaran. Aktivitas ini dinilai
secara otomatis sehingga akan langsung tahu apa yang difahami
oleh siswa dan guru dapat membagikan hasilnya kepada siswa
secara langsung. Saat siswa mencapai aktivitas pada fitur ini, maka
siswa akan melihat pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban pilihan

ganda yang nanti akan dipilih satu atau beberapa jawabannya.
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Gambar 1. 6 Fitur multiple choice quiz
Fitur Open-Ended Question juga disebut dengan fitur membangun
pertanyaan terbuka. Pada fitur ini pertanyaan terbuka ditambahkan
kedalam pembelajaran agar siswa dapat menjawab secara tertulis

ataupun audio. Pada pertanyaan terbuka ini, guru dapat
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menambahkan pertanyaan dalam bentuk gambar, teks, audio, situs

web ataupun PDF.

Gambar 1. 7 Fitur Open-ended question
Selain beberapa fitur-fitur menarik sesuai yang dipaparkan di atas,
masih terdapat banyak fitur-fitur interaktif lainnya yang terdapat pada
media pembelajaran nearpod. Disamping itu, media ini juga memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan dari media
pembelajaran nearpod, yakni:*
a. Nearpod sangat bagus digunakan untuk menciptakan pembelajaran
yang interaktif.
b. Nearpod memiliki banyak fitur, konten, aktivitas yang kreatif,
movatif, dan edukatif.
c. Nearpod memiliki fitur real-time feedback yang memungkinkan
guru memberikan umpan balik langsung terhadap jawaban siswa,

sehingga respon belajar dapat segera diperkuat atau dikoreksi.

%5 Raudhatul Aslami, “Optimalisasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Media
Pembelajaran Berbasis Aplikasi Nearpod,” BAHTERA INDONESIA: Jurnal Penelitian Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Vol.6, no. 2 (2021): hlm. 147.
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d. Nearpod bersifat fleksibel karena dapat digunakan baik dalam
pembelajaran sinkron (tatap muka atau daring secara langsung)
maupun asinkron (tugas mandiri).

e. Nearpod dapat diakses melalui telepon seluler atau HP melalui
website atau aplikasi sehingga tidak terbatas ruang dan waktu.

f. Nearpod memiliki fitur report untuk melihat rekam jejak
pembelajaran yang telah berlangsung.

g. Nearpod dapat diunduh atau diakses secara gratis.

Adapun kekurangan dari media pembelajaran nearpod, yaitu:*®

a. Penggunaan internet untuk mengakses nearpod membuat boros.

b. Harus didukung dengan kekuatan sinyal, sehingga terbatas
penggunaannya pada daerah yang sinyalnya tidak mendukung.

c. Pilihan bahasa yang terbatas pada bahasa inggris, sehingga sedikit
menghambat bagi yang belum menguasai bahasa inggris.

d. Guru hanya bisa membuat modul pembelajaran melalui komputer.

e. Pada fitur tertentu belum mendukung penggunaan materi atau

pertanyaan dalam bahasa Arab.

Dengan demikian, nearpod disimpulkan dapat menjadi platform
atau media pembelajaran yang sangat efektif untuk memperkaya
pembelajaran secara interaktif, baik dalam situasi daring maupun

luring. Nearpod telah berkembang menjadi solusi digital yang

4 Aslami, “Optimalisasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Media
Pembelajaran Berbasis Aplikasi Nearpod,” hlm. 147.
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memungkinkan guru menyusun materi secara terintegrasi yang meliputi
presentasi, video, gamifikasi, kuis dan pertanyaan terbuka, serta
memberikan penilaian formatif secara real-time yang mendukung
pemantauan pemahaman siswa secara langsung dengan dukungan
platform ini berstruktur pembelajaran modern yang dinamis.
3. Hasil Belajar Siswa
Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan
dihasilkan dari pengalaman ataupun dari pembelajaran yang bertujuan
atau direncanakan.’’ Menurut Wina Sanjaya, belajar bukanlah sekedar
mengumpulkan pengetahuan, namun proses mental yang terjadi dalam
diri seseorang.*® Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap
individu dalam seluruh proses pendidikan untuk memperoleh perubahan
tingkat laku dalam bentuk pengalaman, keterampilan dan sikap. Belajar
ialah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.*® Dari beberapa
pengertian belajar tersebut, disimpulkan bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang dilakukan individu sehingga adanya
penambahan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai

rangkaian kegiatan menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

47 Moh. Syarifi Sumantri, Strategi Pembelajaran (Depok: Rajagrafindo, 2015), hlm. 2.

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2011), hlm. 112.

4 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi pressindo,
2013), hlm.1.
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Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut
yang berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya.>
Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar ialah apabila seseorang telah
belajar, maka akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut.®
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau
kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu
sekolah dan kelas tertentu.>? Sedangkan, menurut Gagne dan Briggs,

hasil belajar ialah kemampuan seseorang setelah mengikuti proses

pembelajaran tertentu.

Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yaitu: (1) keterampilan
intelektual, yaitu keterampilan yang berfungsi untuk berhubungan
dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lambang,
(2) informasi verbal, yaitu kemampuan yang berfungsi untuk
mengungkapkan kembali informasi yang didapat baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan, (3) strategi kognitif, merupakan kemampuan
menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri yang
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah,

(4) keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian

0 Nasution S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar-Mengajar (Jakarta: Bina
Aksara, 1990), hlm. 21.

51 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), him. 30.

52 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2011), hlm. 7.
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gerak jasmani, dan (5) sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak

objek berdasarkan penilain terhadap objek tersebut.>®

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui
tiga kategori ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.>* Ranah kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan dan keterampilan berpikir. Ranah afektif
mencakup perilaku terkait emosi, misalnya perasaan, nilai, minat,
motivasi dan sikap. Lima kategori ranah ini diurutkan mulai dari perilaku
yang sederhana hingga yang paling kompleks. Sedangkan ranah
psikomotorik berisi perilaku yang menekankan fungsi manipulative dan
keterampilan motorik atau kemampuan fisik, dan kemampuan bertindak.
Ranah psikomotorik ini meliputi gerakan dan koordinasi jasmani,
keterampilan motorik dan kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat
diasah jika sering melakukannya dengan mengukur sudut kecepatan,

jarak, dan cara atau teknik pelaksanaan.®®

Dalam Taksonomi Bloom, ranah kognitif hanya memiliki satu
dimensi, yaitu dimensi kognitif. Kemudian Anderson dan Krathwohl
merevisi ranah kognitif Bloom menjadi dua dimensi yaitu proses kognitif
dan pengetahuan. Dimensi proses kognitif berisi enam kategori, yaitu

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi

53 Robert M. Gagne, The Conditions of Learning (New York: Holt Rinehart and Winston
Inc., 1983), him. 27-28.

% Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 102.

%5 Ihwan Mahmudi, Evaluasi Pendidikan, Cetakan I (Sleman: Lintang Books, 2020), hlm.
22.
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dan mencipta. Sedangkan dimensi pengetahuan berisi empat kategori,

yaitu faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif.>®

Dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah mengikuti proses
kegiatan belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

4. Integrasi Ketiga Aspek

Media nearpod hadir sebagai alat pembelajaran interaktif yang
memberikan pengalaman belajar berbeda bagi siswa. Melalui fitur seperti
presentasi multimedia, kuis, polling, hingga simulasi, nearpod mampu
menghadirkan stimulus yang beragam berupa teks, gambar, audio, dan
video. Keunggulan ini membuat siswa tidak hanya menerima materi
secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.®” Oleh
karena itu, media nearpod berfungsi sebagai media yang memperkaya

interaksi guru dan siswa serta meningkatkan partisipasi dalam kelas.

Dalam implementasi pembelajaran, pendekatan behaviorisme
memberikan kerangka metodologis yang selaras dengan fitur-fitur pada
media nearpod. Prinsip stimulus-respon terlihat ketika guru memberikan
materi atau pertanyaan interaktif, lalu siswa merespons melalui jawaban
maupun aktivitas yang dapat langsung diamati. Respon siswa kemudian

diperkuat melalui reinforcement, misalnya umpan balik atau skor

% Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran dan Asasmen, terjemahan Agung Prihantoro (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.
6.

5 M Sari dan Anggi Septia Nugroho, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Teknologi 8, no. 2 (2021): hlm. 112-20.
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digital.®® Proses ini menunjukkan bagaimana pembelajaran berbasis
teknologi tetap bisa mengakomodasi prinsip-prinsip dasar behaviorisme

secara efektif.

Sementara itu, hasil belajar yang menjadi tujuan serta hasil yang
ingin dicapai dalam proses pembelajaran ini. Integrasi media nearpod
dan pendekatan behaviorisme secara teoritis memberikan dampak
langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar dalam
pendekatan ini diukur melalui perubahan perilaku yang tampak, baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor setelah menerima
stimulus pembelajaran. Penggunaan nearpod memungkinkan guru
memantau capaian belajar siswa secara real-time, mengidentifikasi
kesalahan, serta memberikan penguatan yang sesuai. Hal ini mendukung
teori Skinner tentang pentingnya reinforcement positif dalam
mempertahankan respon yang benar. Dengan demikian, implementasi

® behaviorisme tidak hanya

media nearpod dengan pendekatan®
meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga memperbaiki hasil belajar

melalui pembiasaan perilaku akademik yang terarah.

Keseluruhan aspek ini membentuk suatu integrasi yang saling
melengkapi. Media nearpod menyediakan stimulus, pendekatan
behaviorisme mengarahkan metode pembelajaran berbasis stimulus-

respon, sementara hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan proses

%8 R.E Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik. (Indeks, 2019).
%9 A.M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Rajawali Press, 2018).
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tersebut. Dengan integrasi tersebut, proses pembelajaran tidak hanya
menjadi lebih terstruktur dan interaktif, namun juga lebih efektif dalam
mendorong keterlibatan siswa dan pencapaian siswa.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penilaian merupakan keterangan singkat terkait pembagian
bab dan sub bab yang akan ditulis dengan tujuan memberikan gambaran
kepada para pembaca terkait dengan penelitian ini. Berikut sistematika yang
terdapat dalam penelitian ini:

Pertama, BAB I Pendahuluan berisi dasar pijakan yang dimulai dari
latar belakang masalah untuk menggambarkan pentingnya topik yang
dikaji. Dari latar belakang kemudian dirumuskan identifikasi masalah agar
fokus penelitian lebih jelas. Selanjutnya, dibuat pembatasan masalah
sehingga penelitian tidak melebar ke aspek di luar tujuan utama. Dari
pembatasan ini lahirlah rumusan masalah yang spesifik, diikuti dengan
tujuan pengembangan yang ingin dicapai. Supaya lebih komprehensif,
dijelaskan pula manfaat pengembangan baik teoritis maupun praktis,
kajian penelitan yang relevan sebagai pijakan empiris, landasan teori
yang mendasari penelitian, serta sistematika penulisan untuk memberikan
gambaran keseluruhan struktur tesis.

Kedua, BAB 11 Metode Penelitian hadir untuk menjelaskan cara
penelitian dilakukan. Diawali dengan jenis penelitian yang sesuai dengan
tujuan, lalu dipilih model pengembangan yang relevan. Dari model

tersebut, dijabarkan prosedur pengembangan yang sistematis agar produk
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yang dikembangkan dapat terukur dengan baik. Selanjutnya, disusun desain
uji coba produk untuk mengetahui efektivitas media yang dikembangkan,
termasuk menentukan subjek uji coba produk. Tahapan ini dilengkapi
dengan penjelasan mengenai teknik dan instrument pengumpulan data
agar data yang diperoleh valid, serta teknik analisis data yang digunakan
untuk mengolah dan menafsirkan data secara ilmiah.

Ketiga, BAB III Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan
implementasi dari pengembangan yang dilakukan. Bagian ini menguraikan
bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis nearpod
dengan pendekatan behaviorisme dilakukan sesuai prosedur penelitian.
Setelah produk dikembangkan, dibahas pula efektivitas media tersebut
melalui hasil uji coba dan analisis data yang diperoleh. Untuk memperkuat
hasil, dilakukan analisis penelitian dan pembahasan yang mengaitkan
temuan penelitian dengan teori, hasil studi sebelumnya, serta konteks nyata
di lapangan.

Keempat, BAB IV Penutup merangkum keseluruhan hasil penelitian.
Bagian kesimpulan memuat jawaban dari rumusan masalah sekaligus
pencapaian tujuan pengembangan yang telah ditetapkan. Kemudian, saran
diberikan sebagai tindak lanjut bagi peneliti lain, pendidik, maupun praktisi
yang ingin mengembangkan atau memanfaatkan lebih lanjut media nearpod

ini.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari serangkaian proses penelitian

yang telah dilakukan mengenai pengembangan media pembelajaran bahasa

Arab berbasis nearpod dengan pendekatan behaviorisme di kelas XI Tata

Busana 1 SMK Muhammadiyah 1 Jatinom, peneliti menyimpulkan

beberapa hal penting yang menjadi jawaban atas rumusan masalah dalam

penelitian ini:

1.

Penelitian ini menghasilkan konsep media pembelajaran bahasa Arab
berbasis nearpod dengan pendekatan behaviorisme dengan fitur seperti
materi slide, kuis interaktif, dan video animasi yang menekankan
pembelajaran melalui stimulus-respon, pembiasaan, pengulangan dan
penguatan. Media pembelajaran ini dikembangkan melalui penerapan
langkah-langkah dalam model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari:
a) Analisis, yakni mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran
bahasa Arab yang belum berjalan secara optimal, b) Desain, yaitu
merancang tujuan pembelajaran, materi bahasa Arab dengan pendekatan
behaviorisme, serta media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod
dengan pendekatan behaviorisme, c¢) Pengembangan, yakni menyusun
dan mengembangkan media pembelajaran berbasis nearpod dengan
pendekatan behaviorisme yang sudah di desain sebelumnya menjadi

media pembelajaran yang interaktif dan menarik, d) Implementasi, yaitu

123
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2. Media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod dengan pendekatan
behaviorisme didesain dengan merancang keseluruhan pembelajaran
dengan tiga desain utama, yaitu tujuan pembelajaran, pemilihan materi
pembelajaran, dan media nearpod dengan pendekatan behaviorisme.
Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat layak dan
sangat baik berdasarkan evaluasi ahli media (87,28%), ahli materi
(81,82%), serta respon siswa (81,44%). Seluruh hasil penilaian
menunjukkan media ini layak diimplementasikan dalam pembelajaran
bahasa Arab dan mendapat tanggapan positif dari siswa, sehingga
berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya bagi
siswa kelas XI Tata Busana 1 SMK Muhammadiyah 1 Jatinom.

3. Hasil implementasi memberikan hasil efektivitas media pembelajaran
bahasa Arab berbasis nearpod dengan pendekatan behaviorisme di kelas
XI Tata Busana 1 SMK Muhammadiyah 1 Jatinom yang terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar siswa.
Keberhasilan ini ditunjukkan melalui peningkatan hasil yang signifikan.
Hasil uji efektivitas media pembelajaran ini diuji melalui tiga pengujian,
yaitu uji normalitas, uji paired t-test, dan uji N-Gain. Pada uji normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal yang berada di angka
0,080 pada nilai pretest dan 0,094 pada nilai posttest. Pada hasil paired
t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan nilai posttest siswa setelah menggunakan media

pembelajaran dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jatuh
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dibawah 0,005 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan.
Sementara itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan nilai
belajar siswa berada pada kategori cukup efektif dengan skor sebesar
0,6143. Selain itu, jika merujuk pada angket respon siswa, didapati
tingkat respon siswa secara keseluruhan pada seluruh aspek berada pada
skor rata-rata 4,07 dengan presentase 81,44% yang menandakan
termasuk dalam kategori “sangat puas”. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod dengan pendekatan
behaviorisme efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta

mendukung proses pembelajaran bahasa Arab.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang media pembelajaran bahasa Arab

berbasis nearpod dengan pendekatan behaviorisme, peneliti memberikan

beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait yang memiliki

peran dalam pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran.

1.

Bagi Guru Bahasa Arab

Guru diharapkan mulai memanfaatkan media pembelajaran berbasis
nearpod sebagai salah satu pendekatan inovatif dalam kegiatan belajar
mengajar. Media pembelajaran ini telah terbukti mampu meningkatkan
motivasi, minat, dan pemahaman siswa, terutama dalam menyampaikan
materi yang dianggap sulit seperti bahasa Arab. Oleh karena itu, guru
juga disarankan untuk terus mengembangkan kompetensinya,

khususnya dalam membuat dan mengelola media pembelajaran digital
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yang interaktif, baik menggunakan media nearpod maupun platform

lainnya yang sejents.

. Bagi Sekolah

Sekolah memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi media pembelajaran bahasa Arab berbasis nearpod.
Dukungan ini dapat diberikan melalui penyediaan pelatihan bagi guru,
fasilitas teknologi yang memadai, serta infrastruktur yang mendukung.
Dengan adanya dukungan tersebut, guru dapat lebih optimal dalam
merancang dan mengimplementasikan pembelajaran bahasa Arab yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar pengembangan media
pembelajaran berbasis nearpod dapat diperluas, baik dari segi cakupan
materi maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda. Peneliti juga
dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi yang lebih mutakhir agar

mendia yang dikembangkan semakin menarik dan relevan.
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